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ABSTRAK 
Lansia mengalami perubahan fisiologis yang meingkatkan risiko gangguan kognitif dan keseimbangan. 

Tekanan darah diketahui berpengaruh terhadap fungsi otak, namun hubungan antara tekanan darah, fungsi 

kognitif, dan keseimbangan pada lansia masih menunjukan hasil yang bervariasi. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan tekanan darah dengan fungsi kognitif dan keseimbangan pada lansia. Penelitiani ni 

menggunakan desain cross-sectional pada 23 lansia yang memenuhi kriteria menggunakan teknik non-

probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Fungsi kognitif diukur menggunakan Mini 

Mental Status Examination (MMSE) yang dilaporkan memiliki reliabilitas 0,80-0,89 dan validitas r=0,84, 

sedangkan keseimbangan diukur menggunakan Berg Balance Scale (BBS) dengan reliabilitas ICC≥0,989dan 

vaiditas r= 0,970, dan tekanan darah diukur menggunakan tensimeter digital. Analisis hubungan dilakukan 

menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian didapatkan hubungan negatif sedang dan signifikan 

antara tekanan darah dan fungsi kognitif (r=-0,418; p=0,047). Tidak ditemukan hubungan yang signifikan 

antara tekanan darah dengan keseimbangan (p>0,05). Tekanan darah berhubungan signifikan dengan fungsi 

kognitif, namun tidak berhubungan dengan keseimbangan pada lansia. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pengendalian tekanan darah dalam upaya menjaga fungsi kognitif lansia.   

 

Kata Kunci: fungsi kognitif; keseimbangan; lansia; tekanan darah 

 

ASSOCIATION BETWEEN BLOOD PRESSURE, COGNITIVE FUNCTION AND  BALANCE 

IN OLDER ADULTS 

 

ABSTRACT 
Elderly individuals experience physiological changes that increase the risk of cognitive and balance 

disorders. Blood pressure is known to affect brain function, but the relationship between blood pressure, 

cognitive function, and balance in the elderly still shows varied results. This study aimed to analyze the 

relationship between blood pressure, cognitive function and balance in the elderly. This study used a cross-

sectional design and a non-probability sampling technique with a purposive sampling approach on 23 

elderly participants. Cognitive function was measured using the Mini Mental Status Examination (MMSE) 

which has demonstrated good reliability (0,80-0,89) and concurrent validity (r=0,84)), balance was 

measured using the Berg Balance Scale (BBS) with excellent reliability (ICC≥0,989) and high validity 

(r=0,970), and blood pressure was measured using a digital sphygmomanometer. The correlation analysis 

was conducted using Spearman’s correlation test. The results of the study found a moderate and significant 

negative relationship between blood pressure and cognitive function (r=-0.418; p=0.047). No significant 

relationship was found between blood pressure and balance (p>0.05). Blood pressure was significantly 

related to cognitive function, but not related to balance in the elderly. These findings emphasize the 

importance of blood pressure control in efforts to maintain cognitive function in the elderly. 

 

Kata kunci: balance; blood pressurelance; cognitive function; older aduts 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia telah memasuki aging population sejak 2021, dimana 11,75% penduduk adalah lansia 

pada tahun 2022 (Direktorat Statistik Kesejahteraan Rakyat, 2023). Lansia mengalami berbagai 

penurunan fungsi anatar lain penurunan fungsi sitem kardiovaskulaar, sistem neurologis dan sistem 
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musculoskeletal. Salah satu gangguan kadiovakular yang dialami oleh lansia adalah hipertensi. 

Prevalensi hipertensi berdasarkan diagnosis dokter penduduk indonesia yang berumur lebih dari 18 

tahun sebesar lebih dari 49,9% pada lansia (BPS, 2023). Hipertensi merupana kondisi tekanan darah 

sistolik ≥ 140 mmHg, dan tekanan diastolic yang dimiliki ≥90mmHg (Lukitaningtyas & Cahyono, 

2023). Tekanan darah memiliki keterkaitan terhadap keseimbangan dan risiko jatuh melalui 

mekanisme hipotensi ortostatik khususnya pada lansia dengan hipertensi tidak terkontrol 

(Wiersinga et al., 2025). Hasil penelitian sebelumnya masih menujukan temuan yang beragam, 

sehingga hubungan anatara tekanan darah dan keseimbangan masih perlu dikaji kembali pada 

berbagai populasi.  

 

Gangguan keseimbangan merupakan salah satu masalah fungsional yang dialami oleh lansia yang 

berkontribusi pada penurunan mobilitas, hilangnya kemandirian serta peningkatan risiko jatuh 

(Rahmawati et al., 2025). Jatuh merupakan permasalahan secara global di kesehata masyarakat 

dengan angka kejadian 684.00 kasus jatuh fatal tiap tahun yang menimpa Sebagian besar pada 

lansia yang secara signifikan berdampak pada angka kesakitan,dan kematian (World Health 

Organization, 2021). Kemampuan menjaga keseimbangan merupakan hasil integrasi berbagai 

sistem dalam tubuh, termasuk sistem muskuloskeletal, sensorik, kardiovaskular dan fungsi kognitif 

(Oktafiani et al., 2025).  

 

Fungsi kognitif yang berkaitan dengan atensi, kecepatan proses dan fungsi eksekutif, memiliki 

peran penting dalam pengendalian postur (Falk et al., 2024). Sejumlah penelitian menunjukan 

bahwa defisit kognitif dikaitkan dengan memburuknya performa keseimbangan dan peningkatan 

risiko jatuh lansia  (Sturnieks et al., 2025). Namun, sejauh mana fungsi kognitif berkontribusi 

secara independent terhadap performa keseimbangan pada lansia yang tinggal di komunitas masih 

perlu di teliti lebih lanjut. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisa peran 

fungsi kognitif dan tekanan darah terhadap keseimbangan lansia. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dasar ilmiah untuk perencanaan intervensi pencegahan gangguan keseimbangan dan 

risiko jatuh pada lansia. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan  desain cross-sectional. Teknik 

penggambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan pendekatan purposive 

sampling.  Kriteria inklusi meliputi lansia berusia ≥60 tahun, dapat berjalan secara mandiri atau 

dengan bantuan minimal, tidak memiliki gangguan neurologis berat yang menggangu mobilitas dan 

mamu mengikuti instruksi pemeriksaan. Kriteria eksklusi meliputi lansia memiliki gangguan akut, 

gangguan penglihatan/pendengaran berat atau data tidak lengkap. Variabel terikat pada penelitian 

ini adalah keseimbangan yang diukur menggunakan Berg Balance Scale (BBS) yang terdiri dari 14 

aktifitas fungsional (reliabilitas ICC≥0,989 dan validitas r = 0,970) (Conradsson et al., 2007; Önal 

et al., 2025) dan fungsi kognitif yang diukur menggunakan Mini Mental Status Examination 

(MMSE) yang terdiri dari 11 item pemeriksaan dengan reliabilitas 0,80-0,89 dan  validitas r = 0,84 

(Truong et al., 2024). Sedangkan variabel bebas pada penelitian ini adalah tekanan darah sistolik 

yang diukur menggunakan tensimeter digital setelah peserta beristirahat minimal 5 menit. Analisis 

data mengunakan uji korelasi Spearman untuk mengetahui hubungan antara tekanan darah sistolik 

dengan keseimbangan dan fungsio kognitif. 

 

HASIL 

Tabel 1 menunjukan karakteristik responden dengan rerata usia 67 tahun. Rata-ratatekanan darah 

sistole berada pada kategori hipertensi, sementara skor MMSE menunjukan variasi fungsi kognitif 

dari normal hingga gangguan kognitif ringan. Skor BBS Sebagian besar berada pada kategori 

keseimbangan baik.  
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Tabel 1. 

 Karakteristik Responden (n=23) 
Variabel Mean±SD Min-Maks 

Usia(Tahun) 67,0±5,63 60-81 

TD (mmHg) 145,22±19,04 118-183 

Skor MMSE 26,227±4,21 16-30 

Skor BBS 51,78±4,29 43-56 

Tabel 2. 

 Analisis Korelasi Spearman 
 r p-value 

TD -BBS .039 .860 

TD-MMSE -.418* .047 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Hasil analisi korelasi uji Spearman pada table 2 menunjukan terdap hubungan negative sedang dan 

signifikan antara tekanan darah sistoe dan fungsi kognitif (r=-0,418; p=0,047). Sebaliknya, tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan anatar tekanan darah sistolik dengan keseimbangan (r = 

0,039; p=0,860).  

 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tekanan darah sistolik berhubungan negative dan signifikan 

dengan fungsi kognitif pada lansia. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan tekanan darah 

berkaitan dengan penurunan fungsi kognitif, yang secara fisiologis dapat dijelaskan melalui mekanisme 

gangguan perfusi serebral dan perubahan struktur pembuluh darah otak akibat hipertensi kronis(Li et al., 

2023). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang melaporkan bahwa hipertensi merupakan 

faktor risiko penting terjadi penurunan fungsi kognitif pada lansia. Dampak hipertensi terhadap fungsi 

kognitif umumnya bersifat kumulatif dan progresif, sehingga seringkali lebih jelas terlihat pada populasi 

dengan tekanan darah tidak terkontrol. Hipertensi berperan dalam proses aterosklerosis yang 

menyebabkan penurunan perfusi serebral dan gangguan metabolisme otak, berkaitan dengan 

terbentuknya lesi substansia alba, disfungsi renin-angiotensin dan kondisi hipoperfusi-hipoksia 

mempercepat proses neurodegenerative melalui peningkatan ekspresi mediator vasoaktif yang 

berhubungan dengan penurunan fungsi kognitif pada lansia (Li et al., 2023; Pacholko & Iadecola, 2024; 

Shajahan et al., 2024; Ungvari et al., 2021) 

 

Namun penelitian ini tidak menemukan hubungan yang signifikan antara tekanan darah sistolik dan 

keseimbangan. Hal ini menunjukan bahwa keseimbangan pada lansia merupakan fungsi multifaktorial 

yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kardiovaskular, tetapi juga fungsi kekuatan otot, sistem 

sensorik, serta strategi kompensasi postural(Yasa et al., 2025). Selain itu skor BBS responden yang 

relatif tinggi dapat menyebabkan efek ceiling effect sehingga hubungan tekanan darah tidak terdeteksi 

secara statistik. Hipertensi memperburuk keseimbangan melalui kerusakan pembuluh darah, penurunan 

mirosirkulasi yang berdampak pada transmisi sensorik (Rizzoni et al., 2023). Lansia hipertensi lebih 

rentan mengalami hipotensi ortostatik, disfungsi barorefleks, serta gangguan penglihatan akibat 

retinopati hipertensi, yang secara kolektif berkontribusi terhadap peningkatan risiko jatuh (Wiersinga et 

al., 2025). Selain itu, retinopati hipertensi meningkatkan risiko jatuh akibat gangguan penglihatan 

(Ashenef et al., 2023). Temuan ini mengaskan bahwa meskipun tekanan darah memiliki peran penting 

terhadap fungsi kognitif, pengruhnya terhadap keseimbangan tidak bersifat langsung. Oleh karena itu, 

intervensi fisioterapi pada lansia sebaiknya tidak berfokus pada aspek fisik saja, tetapi juga 

memperhatikan factor kardiovaskular dan kognitif secara terpadu. 

 

SIMPULAN 

Tekanan darah sistole berhubungan signifikan dengan fungsi kognitif, namun tidak berhubungan 

dengan keseimbangan pada lansia. Pengendalian tekanan darah menjadi aspek penting dalam upaya 

mempertahankan fungsi kognitif lansia. 
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